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Abstrak 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP 

Negeri 10 Surabaya, terdapat  siswa-siswi yang memiliki keberanian dalam mengemukakan 
pendapat rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan strategi modeling 
partisipan untuk meningkatkan keberanian dalam mengemukakan pendapat pada siswa kelas 

VIII J SMP Negeri 10 Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode quasi eksperimen. Bentuk desain penelitian yang digunakan adalah one-group pre-

test design- post-test design. Alat pengumpul data yang digunakan adalah angket keberanian 
mengemukakan pendapat. Subjek penelitian  5 siswa dari kelas VIII J SMP Negeri 10 
Surabaya yang memiliki tingkat keberanian mengemukakan pendapat rendah. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan menggunakan uji tanda. Hasil 
analisis menunjukan bahwa nilai ρ = 0,031 lebih kecil dari σ = 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat keberanian dalam mengemukakan pendapat antara 
sebelum dan sesudah diberikan strategi modeling partisipan. Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, mean pre-test sebesar  73 dan mean post-test 90, sedangkan selisih antara mean pre-

test dan mean post-test adalah sebesar 17. Dengan demikian  Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hipotesis penelitian ini berbunyi “Penerapan strategi modeling partisipan dapat 

meningkatkan keberanian dalam mengemukakan pendapat pada siswa kelas VIII J SMP 
Negeri 10 Surabaya. 

 

Kata Kunci : Modeling Partisipan, Keberanian, Mengemukakan Pendapat. 
 

Abstract 

According to the results of preliminary study that has been conducted by the 
researcher at Junior High School 10 Surabaya, there were some students who have low 

courage in expressing opinion. The objective of the research is determine the application of 
participant modelling strategy to improve courage in expressing opinion of class VIII J 

Junior High School 10 Surabaya. The type of this research is quantitative research with 
quasi experimental method. The form of research design used in this study is ne group pre-
test and post test design. Data collection tool used is a questionnaire of courage express 

opinion. Subject in this study were five students of class VIII J Junior High School 10 
Surabaya who have low courage in expressing opinion. Data analysis technique used is non 

parametric statistical analysis using the sign test .The analysis showed that the value ρ = 
0,031 is smaller than σ = 0,05. So it can be concluded that there is a difference in the level of 

courage in expressing opinion before and after being given participant modelling strategy. 
Based on the above calculation of the mean pre-test is 73 and mean post-test is 90 and the 
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difference between  the mean pre-test and mean post-test is equal to 17. So that Ho rejected 
and Ha accepted. This research hypothesis that reads “The application of participant 

modelling strategy can improve the courage in expressing opinion of class VIII J Junior High 
School 10 Surabaya”.  

 
Keyword: Participant Modelling, Courage, Expressing Opinion 
 

PENDAHULUAN 

Menurut Kavie (Ningsih, 2011), 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana mewujudkan proses 

pembelajaran. Pendidikan diberikan 

dengan tujuan agar semua siswa dapat 

secara aktif mengembangkan potensi 

maupun kelebihan yang ada dalam dirinya. 

Proses belajar mengajar di sekolah 

meliputi siswa, tujuan, dan guru. Guru dan 

siswa memiliki hubungan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam proses pembelajaran, 

dimana guru memiliki kewajiban untuk 

mendidik serta membimbing siswa dan 

siswa mempunyai hak untuk mendapatkan 

pengajaran dari guru. Dari hubungan 

tersebut terciptalah tujuan dari proses 

pembelajaran yaitu untuk membentuk 

siswa agar memiliki kecerdasan, akhlak 

dan kepribadian yang baik, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya 

serta berguna bagi masyarakat. Namun 

kenyataannya, di dalam mencapai tujuan 

belajar mengajar yang baik dan ideal 

terdapat banyak tantangan atau hambatan 

yang dihadapi. Salah satu tantangan atau 

hambatan tersebut adalah banyak 

ditemukan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan interaksi. Sebuah proses 

belajar mengajar mengutamakan interaksi. 

Dimana dari interaksi tersebut terjadilah 

dialog antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa yang lainnya (Ardani, 2004). 

Tetapi dalam keyataannnya di lapangan, 

hanya guru yang aktif menjelaskan 

sedangkan siswa cenderung pasif yaitu 

dengan hanya sekedar mendengarkan dan 

memperhatikan guru saat menjelaskan. 

Dari situasi tersebut maka tentunya sulit 

bagi guru untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman yang dimiliki siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan, sehingga 

biasanya yang akan dilakukan oleh guru 

adalah dengan memberikan kesempatan 

kepada para siswa untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapatnya 

Mengungkapkan pendapat adalah hak 

seluruh individu dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan sesama, tak 

terkecuali bagi siswa. Seperti yang 

dikatakan oleh Powell (dalam Supratiknya, 

2003) bahwa komunikasi terdiri dari 5 

taraf, dimana taraf ketiga adalah 

menyatakan pendapat. Dengan 

menyatakan pendapat, seseorang dikatakan 

telah melakukan salah satu taraf dalam 

komunikasi. Menurut Natalie (2003), 

mengungkapkan  pendapat adalah keadaan 

dimana seseorang berani untuk berbicara 

di depan banyak orang serta dapat 

mengelola emosi dengan baik saat 

menyatakan suatu pendapat. Sedangkan, 

menurut Ahmadi (2003), mengungkapkan 

pendapat merupakan hasil pikir yang 

didalamnya terdapat hubungan antara 

tanggapan yang satu dengan yang lain 

yang dinyatakan dalam suatu kalimat. 

Namun berbicara di depan umum sering 

kali menimbulkan rasa takut tersendiri 

bagi sebagian orang termasuk para siswa 

di sekolah. Ketakutan tersebut biasanya 

ditunjukkan  melalui kata-kata berupa 

keluhan dan menunjukkan sikap pesimis. 

Selain itu ciri lainnya adalah kurang berani 

dalam mengemukakan pendapat, ide dan 

gagasannya. Hal lain ditunjukkan dengan 

takut saat diminta bertanya oleh guru. 

Merasa gugup, gelisah, serta keluar 
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keringat dingin saat diminta guru untuk 

menjawab pertanyaan. Reaksi-reaksi 

tersebut muncul dari anggapan siswa yang 

merasa takut jika pendapatnya mungkin 

salah dan akan dimarahi oleh guru karena 

kesalahannya tersebut. Berani tampil 

mengemukakan pendapat seharusnya 

dilakukan oleh siswa SMP sebagai bentuk 

pencapaian perkembangan kognitif pada 

masa remaja awal. Siswa SMP berada 

pada rentang usia sekitar 11-15 tahun dan 

berada pada tahap perkembangan kognitif 

operasional formal. Pada tahap ini, siswa 

sudah memiliki kemampuan dalam 

berpikir secara logis dan abstrak mengenai 

kejadian-kejadian atau permasalahan. 

Begitu juga dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan verbal, dimana siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan  

dengan menggunakan kalimat atau 

pendapat. Tetapi dalam kenyataannya 

masih banyak siswa yang merasa takut 

ketika akan berbicara di depan umum. Hal 

ini disebabkan karena siswa mempunyai 

pemikiran yang negatif terhadap dirinya 

sendiri. (Fatimah, 2016) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

telah dilaksanakan di SMP Negeri 10 

Surabaya, diketahui bahwa siswa masih 

cenderung pasif, takut dan ragu saat 

diminta berbicara di depan kelas untuk 

mengemukakan pendapat atau dalam 

menyampaikan hasil diskusi. Hasil 

wawancara dengan guru BK juga 

menyatakan bahwa salah satu masalah 

yang sering dialami siswa di dalam kelas 

adalah kurang berani jika diminta guru 

mengemukakan pendapat atau sekedar 

menjawab pertanyaan dari guru. Masalah 

ini  paling banyak dialami oleh siswa-siswi 

kelas VIII J SMP Negeri 10 Surabaya. 

Sebagian dari siswa di dalam kelas 

mengaku bahwa kurang berani dan merasa 

takut jika diminta menyampaikan 

pendapatnya. Ketakutan tersebut timbul 

karena siswa yang berpikiran takut salah 

saat menyampaikan pendapatnya, 

kurangnya percaya diri dengan jawaban 

atau pendapatnya, dan sulitnya merangkai 

kalimat  sehingga seringkali siswa 

menolak untuk diminta berpendapat. 

Respon yang ditunjukkan adalah dengan 

hanya berdiam diri sambil senyum-

senyum, dan menengok ke kanan dan ke 

kiri saat guru memintanya untuk 

menjawab pertanyaan atau berpendapat. 

Terdapat berbagai macam layanan dalam 

bidang bimbingan dan konseling yang bisa 

dimanfaatkan dalam upaya  meningkatkan 

keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat di dalam kelas. Diantaranya, 

dengan menggunakan strategi konseling 

yaitu strategi modeling partisipan. 

Menurut Bandura (Nursalim, 2014), 

strategi modeling adalah suatu strategi 

dalam konseling yaitu belajar dengan 

mengamati dan meniru model sehingga 

terjadi perubahan perilaku setelah 

melakukan peniruan tersebut. Bandura 

(Nelson, 2012), menyatakan bahwa salah 

satu cara utama dimana orang belajar 

adalah dari observational learning atau 

belajar dari model/panutan. Menurut 

Bandura (Alwisol, 2014), belajar melalui 

pengamatan jauh lebih efisien dibanding 

belajar melalui pengalaman langsung. 

Dengan megamati, seseorang dapat 

memperoleh respon yang tidak terhingga 

yang mungkin diikuti dengan munculnya 

penguatan. Menurut Bandura (Nursalim, 

2005), modeling partisipan berasumsi 

bahwa penampilan seseorang yang 

berhasil dapat efektif  menghasilkan 

perubahan. Etringer, Cash, dan Rim (1982) 

dalam (Nursalim, 2014), menemukan 

bahwa modeling partisipan dapat 

mempercepat level perubahan terhadap 

perilaku dan sikap dalam menghadapi 

sesuatu yang menakutkan. Tujuan dari 

diberikannya modeling partisipan menurut 

Bandura (Nursalim, 2014), yaitu dapat 

membantu seseorang untuk mengurangi 
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perasaan dan perilaku yang berkaitan 

dengan situasi-situasi yang menakutkan 

atau mengkhawatirkan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi Modeling Partisipan 

untuk Meningkatkan Keberanian dalam 

Mengemukakan Pendapat pada Siswa 

Kelas VIII J SMP Negeri 10 Surabaya.”  

 

METODE PENELITIAN 

Penerapan strategi modeling partisipan 

untuk meningkatkan keberanian dalam 

mengemukakan pendapat pada siswa kelas 

VIII J SMP Negeri 10 Surabaya ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu 

penelitian quasi eksperimen. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang berupa angka-angka dan dianalisis 

dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 

2008). Sedangkan penelitian eksperimen 

adalah metode untuk mencari hubungan 

sebab akibat  antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan dengan mengurangi 

faktor-faktor lain yang mengganggu 

(Arikunto, 2006). Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu one 

group pre-test and post-test  yaitu 

dilakukan dengan memilih satu kelompok 

yang nantinya akan diberikan perlakuan 

atau treatment dan hasil dari sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan akan 

dibandingkan. Dengan begitu, akan dapat 

diketahui apakah penerapan strategi 

modeling partisipan dapat meningkatkan 

keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat. Teknik untuk analisis data 

adalah dengan  menggunakan statistik non 

parametrik yaitu Uji Tanda (Sign-Test). 

Siegel, menyatakan Uji Tanda dapat 

diterapkan jika peneliti ingin menetapkan 

2 kondisi yang berlainan (Junaedi, 2011). 

Uji Tanda dilakukan berdasarkan tanda 

positif (+) dan tanda negatif (-) yang 

diperoleh dari selisih nilai pengamatan. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket keberanian 

mengemukakan pendapat. Uji validitas dan 

reliabilitas angket menggunakan aplikasi 

SPSS. Dari hasil pengujian diketahui 

bahwa 33 item dari 36 item pernyataan 

pada angket keberanian mengemukakan 

pendapat dinyatakan valid,  3 item 

pernyataan yang tidak valid dibuang  

karena sudah terwakilkan. Dan dari hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa angket 

keberanian mengemukakan pendapat 

tergolong dalam tingkat reliabilitas yang 

tinggi dan terpercaya sebagai alat 

pengumpul data. 

 

Penelitian ini hanya dilakukan atau 

diberikan kepada siswa kelas VIII J SMP 

Negeri 10 Surabaya sebagai sasaran 

penelitian. Pemilihan kelas ini didasarkan 

atas rekomendasi dari guru bimbingan dan 

konseling di SMP Negeri 10 Surabaya 

bahwa siswa kelas VIII J memiliki 

kemampuan mengemukakan pendapat 

yang rendah dibandingkan dengan kelas 

VIII yang lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui data awal dari subjek 

penelitian, maka dilakukan pre-test 
terlebih dahulu. Pre-Test dilakukan pada 
tanggal 5 Maret 2018 dan dilaksanakan di 

kelas VIII J dengan memberikan angket 
keberanian mengemukakan pendapat. 

Hasil dari angket tersebut kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 
kategori tinggi, kategori sedang, dan 

kategori rendah dengan menghitung Mean 
(X) dan Standard Deviasi (SD).  

 
Hasil dari angket yang sudah disebar di 
kelas VIII J, selanjutnya dihitung 

menggunakan Microsoft Excel. Langkah-
langkah untuk pengkategorian keberanian 

mengemukakan pendapat adalah sebagai 
berikut: 
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a. Mean, dicari dengan menggunakan 
cara insert-function – AVERAGE. Dan 

diperoleh hasil mean yaitu 86,777 
b. Standart deviasi, dicari dengan cara 

insert function – STDEV. Dan 
diperoleh hasil standar deviasi yaitu 
10,414 

  
Dari penghitungan diatas diperoleh 

kategori sebagai berikut :  

a. Kategori tinggi  
= (Mean + 1SD) ke atas 
= (86,777 + 10,414) ke atas 

= 97,191 ke atas 
b. Kategori sedang  

= (Mean - 1SD) sampai 
(Mean + 1SD) 
= (86,777 - 10,414) sampai 

(86,777 + 10,414) 
= 76,363 sampai 97,191 

c. Kategori rendah  
= (Mean - 1SD) ke bawah 
= (86,777 - 10,414) ke 

bawah 
= 76,363 ke bawah 

 
Berikut data hasil pre-test siswa kelas VIII 

J di SMP Negeri 10 Surabaya: 

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test 

No Nama Skor Kategori 

1 A.A.S 86 SEDANG 

2 A.Y.S 76 RENDAH 

3 D.A.W 83 SEDANG 

4 E.F.Y 100 TINGGI 

5 E.M.R 95 SEDANG 

6 F.B.G 106 TINGGI 

7 F.A.S 78 SEDANG 

8 F.F.D 98 TINGGI 

9 F.R.D 85 SEDANG 

10 H.D.P 81 SEDANG 

11 H.T.F 84 SEDANG 

12 I.W.D 95 SEDANG 

13 I.N.R 75 RENDAH 

14 I.P.P 83 SEDANG 

15 J.R.S 95 SEDANG 

16 K.N.K 88 SEDANG 

17 M.J.H 83 SEDANG 

18 M. R. I 100 TINGGI 

19 M. R. F 79 SEDANG 

20 M.A.F 84 SEDANG 

21 M.H.N 101 TINGGI 

22 M.J.A 103 TINGGI 

23 M.R.A 74 RENDAH 

24 N.R.L 78 SEDANG 

25 O.P.I 78 SEDANG 

26 R.K.F 88 SEDANG 

27 R.A.I 88 SEDANG 

28 R.M.R 102 TINGGI 

29 SAL 73 RENDAH 

30 S.F.A 77 SEDANG 

31 S.B.F 77 SEDANG 

32 S.R.A 78 SEDANG 

33 S.A.N 67 RENDAH 

34 W.D.A 103 TINGGI 

35 W.I.S 98 TINGGI 

36 Y.S.R 85 SEDANG 

 

Dari hasil tabel pre-test diatas, 
diketahui dari 36 siswa di kelas VIII J 
terdapat 9 siswa yang tergolong dalam 

kategori tinggi, 22 siswa tergolong dalam 
kategori sedang, dan 5 siswa tergolong 

dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil 
tersebut, lima siswa yang tergolong dalam 
kategori rendah dijadikan sebagai subjek 

penelitian.  
Berikut adalah tabel dari lima siswa 

yang dijadikan sebagai subjek penelitian: 
 

Tabel 4.2 Subyek Penelitian 

No Nama Subjek Skor Kategori 

1 AYS 76 Rendah 

2 INR 75 Rendah 

3 MRA 74 Rendah 

4 SAL 73 Rendah 

5 SAN 67 Rendah 

 

Analisis Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Setelah mendapatkan hasil pre-test dan 

post-test, selanjutnya yang dilakukan 
adalah membandingkan hasil dari pre-test 

dan post-test tersebut. Untuk 
membandingkan hasil dari pre-test dan 
post-test ini adalah dengan menggunakan 

uji tanda. Dengan menggunakan uji tanda 
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ini, dapat diketahui apakah terdapat 
perbedaan antara sebelum dan sesudah 

diberikan treatment atau perlakuan. 
Berikut hasil analisis dalam bentuk tabel 

dari hasil perbandingan pre-test dan post-
test: 
 

 
 

Tabel 4.3 Hasil Perbandingan Pre-Test 

dan Post-Test 
No Nama 

Subjek 

Skor 

Pre-

test 

Skor 

Post-

test 

Beda 

skor 

Tan

da 

Ketera-

ngan 

(Xi) (Yi) (Yi-

Xi) 

1 AYS 76 99 23 + Mening

kat 

2 INR 75 93 18 + Mening

kat 

3 MRA 74 98 24 + Mening

kat 

4 SAL 73 87 14 + Mening

kat 

5 SAN 67 73 6 + Mening

kat 

Me

an 

 73 90 17   

 
Dilihat dari hasil tabel diatas, 

menunjukkan bahwa tanda positif (+) 

berjumlah 5 sebagai N (banyaknya 
pasangan yang menunjukkan perbedaan) 

dan x (banyaknya tanda yang lebih sedikit) 
berjumlah 0. Dengan melihat tabel tes 
binomal dengan ketentuan N = 5 dan x = 0 

(z), maka diperoleh ρ (kemungkinan harga 
di bawah Ho) = 0,031. Bila dalam 

ketetapan α  (taraf kesalahan) sebesar 5% 
adalah 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa harga 0,031 < 0,05, berdasarkan 

hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha 
diterima.  

 
Dan berdasarkan perhitungan pada tabel 
diatas, diketahui bahwa skor rata-rata pre-

test adalah 73 dan skor rata-rata post-test 
adalah 90. Jadi dapat dikatakan bahwa 

strategi modeling partisipan dapat 
meningkatkan keberanian dalam 
mengemukakan pendapat pada siswa kelas 

VIII J SMP Negeri 10 Surabaya. 

Berdasarkan analisis diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini berbunyi “ada 
perbedaan dalam keberanian 

mengemukakan pendapat siswa sebelum 
dan sesudah diberikan strategi modeling 
partisipan”.  

Berikut hasil analisis pre-test dan post-test 
dari 5 subjek penelitian dalam bentuk 

diagram: 

Dari diagram diatas, dapat diketahui 

bahwa terdapat peningkatan skor pre-test 

dan post-test dari masing-masing subjek 

penelitian. Subjek AYS mendapat skor 76 

saat prestest dan meningkat menjadi 99 

saat post-test. Subjek INR mendapat skor 

75 saat pre-test dan meningkat menjadi 93 

saat post-test. Subjek MRA mendapat skor 

74 saat pre-test dan meningkat menjadi 98 

saat post-test. Subjek SAL mendapat skor 

73 saat pre-test dan meningkat menjadi 87 

saat post-test. Subjek SAN mendapat skor 

67 saat pre-test dan meningkat menjadi 73 

saat post-test.  

Peningkatan skor kelima subjek penelitian 

tersebut, dipengaruhi oleh perlakuan yang 

sudah dberikan oleh konselor. Perlakuan 

diberikan selama lima kali pertemuan, 

dimulai dengan pembinaan hubungan dan 

dilanjutkan ke masing-masing tahapan dari 

strategi modeling partisipan. Terdapat 4 

tahapan strategi modeling partisipan yaitu 

rasional strategi, tahap modelling, 

partisipasi terbimbing, dan pengalaman 

sukses atau penguatan (Nursalim, 2014). 

Berikut adalah rincian kegiatan selama 
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proses pemberian treatment atau 

perlakuan: 

Tahapan Kegiatan 
Konselor 

Kegiatan Konseli 

Rasional 
strategi 

1.Konselor 
memberikan 
penjelasan 
mengenai 
strategi 
modeling 
partisipan yang 
akan dilakukan  
2.Meminta 
kesediaan 
konseli untuk 
mengikuti 
konseling 

1.Konseli 
mendengar-kan 
selama konselor 
menjelaskan  
  
2.Memberi 
kan kesediaan- 
nya untuk 
melakukakn 
konseling 
kelompok 

Tahap 
modelling 

1.Konselor 
bersama 
konseli 
megidentifikasi 
perilaku 
sasaran yang 
akan 
dimodelkan 
2.Demonstrasi 
oleh model 

1.Konseli 
bersama konselor 
mengidentifikasi 
perilaku sasaran  
2.Saat konselor 
memodelkan 
konseli 
memperhati kan 

Partisi-
pasi 
terbim- 
bing 

1.Konselor 
meminta 
konseli satu 
persatu 
mempraktek-
kan perilaku 
sasaran yang 
sudah 
dimodelkan.  
2.Konselor 
mengawasi dan 
memberikan 
umpan balik  

1.Konseli satu 
persatu 
mempraktekkan 
perilaku sasaran 
yang sudah 
dimodelkan 
2.Memperbaiki 
perilaku sasaran 
yang masih 
kurang benar dan 
praktek kembali 

Pengala-
man 
sukses 
atau 
penguat-
an 

1.Bersama 
dengan konseli 
identifikasi 
situasi yang 
menjadi target 
dimana konseli 
dapat berani 
mengemuka-
kan pendapat 
2.Mengurutkan 
situasi sesuai 
urutan hierarki 
dari yang 

1.Bersama 
dengan konselor 
identifikasi 
situasi yang 
menjadi target 
dimana konseli 
dapat berani 
mengemukakan 
pendapat 
2.Mengurutkan 
situasi sesuai 
urutan hierarki 
dari yang 

termudah 
sampai tersulit 
untuk 
dilakukan 

termudah sampai 
tersulit untuk 
dilakukan 

Analisis Individual: 

a. Subjek AYS 

Terdapat peningkatan dalam 

keberanian mengemukakan 

pendapat pada subjek AYS. Hasil 

skor pre-test subjek AYS sebesar 

76 dan hasil skor post-test sebesar 

99. Dari hasil post-test diketahui  

bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 23 poin. Sebelum diberikan 

perlakuan, subjek AYS tidak berani 

dan merasa gugup jika tiba-diminta 

guru untuk menyampaikan 

pendapat. Namun setelah diberikan 

perlakuan, subjek AYS 

menunjukkan perubahan dengan 

lebih berani dan lebih percaya diri 

saat diminta untuk menyampaikan 

pendapatnya. 

b. Subjek INR 

Terdapat peningkatan dalam 

keberanian mengemukakan 

pendapat pada subjek INR. Hasil 

skor pre-test subjek INR sebesar 75 

dan hasil skor post-test sebesar 93. 

Dari hasil post-test diketahui  

bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 18 poin. Sebelum diberikan 

perlakuan, subjek INR sangat pasif 

saat di kelas dan takut jika guru 

memintanya menjawab pertanyaan 

atau memintanya berpendapat. 

Namun setelah diberikan 

perlakuan, subjek INR menjadi 

lebih berani dan mau memberikan 

pendapatnya saat diminta oleh 

guru. 

c. Subjek MRA 

Terdapat peningkatan dalam 

keberanian mengemukakan 
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pendapat pada subjek MRA. Hasil 

skor pre-test subjek MRA sebesar 

74 dan hasil skor post-test sebesar 

98. Dari hasil post-test diketahui  

bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 24 poin. Sebelum diberikan 

perlakuan, subjek MRA tidak 

begitu aktif di kelas dan tidak 

berani jika diminta untuk 

berpendapat. Namun setelah 

mendapatkan perlakuan, subjek 

MRA menjadi lebih berani dan 

lebih percaya diri saat diminta 

menjawab atau memberikan 

pendapatnya. 

d. Subjek SAL 

Terdapat peningkatan dalam 

keberanian mengemukakan 

pendapat pada subjek SAL. Hasil 

skor pre-test subjek SAL sebesar 

73 dan hasil skor post-test sebesar 

87. Dari hasil post-test diketahui  

bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 14 poin. Sebelum diberikan 

perlakuan, subjek SAL sangat pasif 

saat di kelas dan takut jika guru 

memintanya menjawab pertanyaan 

atau memintanya berpendapat. 

Namun setelah diberikan 

perlakuan, subjek SAL menjadi 

lebih berani dan mau memberikan 

pendapatnya saat diminta oleh 

guru. 

e. Subjek SAN 

Terdapat peningkatan dalam 

keberanian mengemukakan 

pendapat pada subjek SAN. Hasil 

skor pre-test subjek SAN sebesar 

67 dan hasil skor post-test sebesar 

73. Dari hasil post-test diketahui  

bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 6 poin. Sebelum diberikan 

perlakuan, subjek SAN tidak berani 

dan takut jika guru memintanya 

menjawab pertanyaan atau 

memintanya berpendapat. Namun 

setelah diberikan perlakuan, subjek 

SAN mulai berani dan mau 

memberikan pendapatnya saat 

diminta oleh guru. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 

Penelitian untuk meningkatkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan pendapat 

dilakukan melalui layanan konseling. 

Menurut Nursalim (2014), konseling 

merupakan sebuah proses yang berjalan 

melalui serangkaian tahapan. Di dalam 

proses konseling konselor tidak hanya 

memberikan informasi kepada konseli, 

tetapi konselor juga melatih konseli untuk 

melatih keterampilan-keterampilan 

tertentu baik keterampilan afektif, kognitif, 

maupun perilaku. Sehingga pada akhirnya, 

konseli mampu memecahkan masalahnya 

serta dapat merealisasikan semua 

potensinya.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa masih banyak siswa di kelas VIII J 

SMP Negeri 10 Surabaya, yang masih 

kurang berani dalam mengemukakan 

pendapatnya. Fakta yang didapatkan di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

siswa di dalam kelas mengaku bahwa 

kurang berani dan merasa takut jika 

diminta menyampaikan pendapatnya. 

Ketakutan tersebut timbul karena siswa 

berpikiran takut salah saat menyampaikan 

pendapatnya, kurangnya percaya diri 

dengan jawaban atau pendapatnya, dan 

sulitnya merangkai kalimat  sehingga 

seringkali siswa menolak untuk diminta 

berpendapat. Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Khayyirah (2014), 

bahwa penyebab ketakutan berbicara di 

depan umum diantaranya adalah 

kurangnya rasa percaya diri dan merasa 
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bahwa diri tidak mampu, takut dinilai atau 

dihakimi, takut berhadapan dengan banyak 

orang, dan Kurang memiliki persiapan, 

sehingga merasa takut jika diminta 

berbicara atau berpendapat di depan 

umum. Maka dari itu perlu diberikan 

layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan strategi modeling partisipan 

supaya keterampilan siswa dalam 

mengemukakan pendapat dapat 

berkembang.  

 

Penelitian ini mengacu pada teori dari 

Bandura (Nursalim, 2014), bahwa  strategi 

modeling adalah suatu strategi dalam 

konseling yang menggunakan proses 

belajar melalui pengamatan terhadap 

model dan dari peniruan tersebut terjadilah 

perubahan perilaku. Bandura (Corey, 

2013) menunjukkan bahwa proses belajar 

tidak hanya didapat melalui pengalaman 

langsung namun juga dapat diperoleh 

melalui pengamatan terhadap perilaku 

orang lain. Dengan demikian, mengamati 

dan meniru model yang dapat dijadikan 

oleh seseorang sebagai panutan, dapat 

merubah perilaku orang tersebut menjadi 

lebih baik. Melalui modeling partisipan, 

model dapat mencontohkan atau 

mendemonstrasikan secara langsung 

perilaku yang menjadi sasaran kepada 

konseli dan konseli bisa mencoba untuk 

menirukan perilaku yang sudah 

dimodelkan oleh model. 

 

Dari hasil pretest yang telah dilakukan di 

kelas VIII J, diketahui bahwa siswa kelas 

VIII J masih banyak yang kurang berani 

dalam mengemukakan pendapatnya saat 

proses pembelajaran di kelas. Dari 36 

siswa di kelas VIII J terdapat 9 siswa yang 

tergolong dalam kategori tinggi, 22 siswa 

tergolong dalam kategori sedang, dan 5 

siswa tergolong dalam kategori rendah.  

 

Subjek penelitian dalam layanan konseling 

kelompok dengan menggunakan strategi 

modeling partisipan ini adalah  lima siswa 

dari kelas VIII J yang termasuk dalam 

kategori rendah. Hasil skor pre-test dari 

kelima siswa tersebut adalah sebagai 

berikut: Subjek AYS dengan skor pre-test 

76, subjek INR dengan skor pre-test 75, 

subjek MRA dengan skor pre-test 74, 

subjek S dengan skor pre-test 73, dan 

subjek SAN dengan skor pre-test 67. 

Setelah diberikan perlakuan atau 

treatment, selanjutnya adalah pemberian 

post-test kepada kelima siswa. Hasil dari 

post-test tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan skor dari kelima subjek 

penelitian dibandingkan dengan skor yang 

didapat saat pre-test. Hasil post-test kelima 

subjek adalah sebagai berikut: subjek AYS 

dengan skor post-test 99, subjek INR 

dengan skor post-test 93, subjek MRA 

dengan skor post-test 98, subjek SAL 

dengan skor post-test 87, dan subjek SAN 

dengan skor post-test 73. Dari hasil 

tersebut 2 subjek masuk ke dalam kategori 

tinggi yaitu subjek AYS dan subjek MRA, 

2 subjek masuk dalam kategori sedang 

yaitu subjek INR dan subjek SAL, dan 1 

subjek masih pada kategori rendah yaitu 

subjek SAN. Namun meskipun masih 

berada dalam kategoti rendah, subjek SAN 

mengalami peningkatan skor.  

 

Dari hasil analisis pre-test dan post-test, 

kemudian dilakukan pengujian dengan 

menggunakan uji tanda. Dan hasil dari 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan skor antara sebelum 

diberikan treatment  atau perlakuan 

dengan sesudah diberikan treatment atau 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi modeling partisipan mempunyai 

pengaruh yang positif dalam 
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meningkatkan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa strategi modeling 

partisipan dapat meningkatkan keberanian 

dalam mengemukakan pendapat pada 

siswa kelas VIII J SMP Negeri 10 

Surabaya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

serta membuktikan bahwa penerapan 
strategi modeling partisipan dapat 
membantu meningkatkan keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat. 
Penggunaan strategi modeling partisipan 

ini didasarkan pada teori Bandura, yang 
menyebutkan bahwa perilaku seseorang 
dapat dirubah melalui pengamatan dan 

peniruan seseorang tersebut terhadap suatu 
model. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 10 Surabaya dan hanya diberikan 
kepada siswa-siswi di kelas VIII J.  

Dari hasil pre-test diketahui bahwa dari 36 
siswa yang berada di kelas VIII J, lima 

orang diantaranya memiliki keberanian 
mengemukakan pendapat yang rendah. 
Kelima siswa tersebut kemudian dipilih 

untuk menjadi subjek penelitian. 
Selanjutnya kelima siswa tersebut 

diberikan perlakuan sebanyak 5 kali 
berupa penerapan strategi modeling 
partisipan untuk meningkatkan keberanian 

kelima siswa tersebut dalam hal 
mengemukakan pendapatnya di dalam 

kelas. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

“Strategi modeling partisipan dapat 

meningkatkan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat di kelas”. 

Kesimpulan ini didasarkan  pada hasil uji 

tanda yaitu diketahui bahwa ketentuan N = 

5 dan x = 0 (z), maka diperoleh ρ 

(kemungkinan harga di bawah Ho) = 

0,031. Bila dalam ketetapan α  (taraf 

kesalahan) sebesar 5% adalah 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa harga 0,031 < 

0,05, berdasarkan hasil tersebut maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Selain itu juga 

dilihat dari hasil perbandingan pre-test dan 

post-test. Skor rata-rata pre-test kelima 

subjek penelitian yaitu 73 dan rata-rata 

post-test kelima subjek yaitu 90. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa skor post-test 

lebih besar dari skor pre-test, sehingga 

dapat dikatakan bahwa penerapan strategi 

modeling partisipan dapat meningkatkan 

keberanian siswa kelas VIII J SMP Negeri 

10 Surabaya dalam mengemukakan 

pendapat di kelas. 

 

 

Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti dapat memberikan saran sebagai 
berikut : 

1. Untuk konselor sekolah 
Diharapakan konselor sekolah dapat 
melanjutkan yang sudah dilakukan 

oleh peneliti tentang  penerapan 
strategi modeling partisipan untuk 

meningkatkan keberanian siswa 
dalam mengemukakan pendapat 
kepada siswa-siswi yang memiliki 

kebaranian yang rendah dalam 
mengemukakan pendapat.  

2. Untuk pihak sekolah  
Diharapakan hasil dari penelitian ini 
dapat digunakan sebagai masukan 

dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 

3. Untuk peneliti lain  
Diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai acuan dan dapat 

terus dikembangkan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya 

yang  berkaitan dengan penerapan 
strategi modeling partisipan untuk 
meningkatkan keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat di 
kelas. 
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